Bul. Littro. Vol. VI No. 1, 1991

ANALISIS LINTAS KARAKTER MORFOLOGI
DENGAN HASIL DAN KADAR MINYAK MENTHA.

ENDANG HADIPOENTYANTI

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGEKASAN

Penelitiun pengarub heberapa karakier morfologi 6 vanclis
mentha (Mentha sp)y terhadap hasil dan kadar minyak yang
dihasilkan, menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan
4 ulapngan yang dilaksanakan di 3 lokasi dengan ketinggian
yang berbeda, yartu dy KI, Nagasan - Guuung Putri (1600 m
dpl), KP, Cibadak - Cipanas (800 m dpl) , dan KP. Cimaogeu -
Rogor (240 m dpl). Analisis lintas digunakan vnwk mengeta-
hui hubungan karakter morfologi dan pengarshnya terhadap
hasil serta kadar minyak. Karakwer yang dianati : tingei
tanaman, diagieter hatung, umlah cabang, jumlah diun, pan-
Jang daun, lebar daun, tehal duun, berat e basah per nimpun
tanaman dan berar wrna kering angin per rumpun tanamin
Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang daun dan kark-
wr lainnya melalui panjasy daun  munsime-masing  sangif
berpengaruh langsung dan tidak langsung terthadap hasil. Pan.
Jung duun dapat dipakai sebagai keiterin seleksi yang efeksif
untiek mentupatkan hasit dan kadar minyak vane tingel.

ABRSTRACT

Palr anclysiy of some sorfalogical charactees feidaied (o ol
vield amd oil conient aentiia (Menting sp).

A study on morphological charicters of oil yield and oil
content of six varieties of mentha {(Menrha 3p) was carried oue
using Randomized Block Design with four replications al three
different altitudes. Analysis was pelormed oil yield, ail content
aod nine morphological eharaciers @ plant height. stem dia-
weter, baneh aumber, leaf number, teaf length, leal widih, leaf
thickness. weieht of fresh herhy per stool, weight air diied heshs
per stol. The result showed that direet effect of leaf leagth and
indireey effect of other morphological characters may be
effectively using for selecting high il yield and oil eontent.

*) Bagion dari lesis Magister Suins Universins Gadjalt Muoila
Yogyakana iahun §959

PENDAHULUAN

Mentha (Mentha sp.) merupakan tanaman obut
penghasil minyak wtsin dor suku Labiatae yang
penting dewasa ini ditinjau dan sudut Kegunaan-
nya, Minyak atsii banyak digunakan dalam
industi permen  karet, gula-gula, pasta  gigi,
sedinan farmasi, minyak angin, balsam, stimulan
perut dan aneka ragam pengharum (ANON, 1962
LAWRENCE et al., 1972)

Sumpm sant i kebutuhan  [ndooesi akan
minyak atsiri dan woaman mentha yang bermutu
tinggr masih diimpor dari luar negeri. Sekitar 300
wn minyvak menthn tap  thmnya didatangkan
dari negwra produsen seperti Amerika Serikal,
Bulgaria, Ttalia dan Uni Soviet (ANON, 1986,
LAWRENCE ¢r al., 1972). Hal ini merupakin
tntangan  hagi  pemulia  @naman untuk  me-
ngembangkan  tmaman  lersebut yang  mampy
heradaptist dengan kondisi alinn Indonesia serta
memberikan hasil dan mutu minyak yang tinggi.
Hasil dan kadar minyak di daun  mencapa
maksimum selama dalam stadium pembungaan
(GUENTHER. 1952). Hasil terschbut merupakan
produk dari komponen-komponen yang merupa-
kan serangkaian proses perkembangan. Karakter
komponen hasil dupat digunakan untuk seleksi
dan sangat efisien digunakan untuk pengembang-
an suatu varietas (BRAR dan SAINI, 1976).
RASMUSSON. dun CANNELL (1977), menyata-
kan hahwy seleksi dapat dilakukan lebih awal
dengan menggunakan knteria karakter komponen
hasil sehagar kriteria seleksi. Teknik  analisis
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lintas (path analysis), merupakan salah saw card
untuk mengetahui hubungan Karakter komponen
hasil dan  pengaruhnya terhadap  hasil,  baik
pengaruli  lungsung  mavpun  ticak  langsung.
Berdasarkan nilai korelasi genotipa dan pengaruh
lungsung, dapat dipilih karakier komponen hasil
yang berperan dalam meningkatkan husil (SINGH
dan CAUDHARY, 1979). Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetabui  korelasi  antara kurakier
morfologi vang diamati dan hubungannya dengan
hasil dan kadar minvak baik pengaruh langsung
maupun tidak langsung.

BAHAN DAN METODE

Bahan penelition terdini dari 2 jenis tanaman,
muasing-masing 4 dan 2 vanetas mentha, yailu
Mentha arvensty Jombang, M . arvensis Tarwan,
M. arvensis var. Javanica, M. arvensis Tempakn,
M. piperita Black Mitcham, dan M. piperita New
Zealund. Bahan diambil dari stek pucuk 3 runs
disemai dahwlu dalam kantong plastik, setelah
berumur | bulan dipindahkian ke lapangan.

Penclitian dilaksanakan bulan Maret sampai Juli
1988 padit 3 lokasi yaitw @ di kebun percobaan
Nugasari- Guoung Putri (1600 m dpl), jenis tanah
andosol  aww  regosol, pH tanah 5.5, kebun
percobaan  Cibadak-Cipanas (80 m  dpl)  jenis
tanah andosol, pH tanah 6,0, dan kebun percobaan
Cimanggu-Bogor (240 m dpl) jenis wanah latosol
wama merah muda kecoklatan, pH tanah 5.8
pengujinn pada masing-masing lokasi mengguni-
kan rancangan Acak kelompok dengan 4 ulangun.
Ukuran petak 600 cm x 580 cm, jarak tanam 60 x
40 cm, jarak antar petak 75 cm, tinggi bedengan
20 em. Jumlah tmaman tiap petak 140 anaman, 2
baris sebagai tinaman pinggir. Pemupukan pupuk
kanding dengan dosis 30 ton/ha diberikan 2 kali
sebelim tanam sebagai pupuk dasar dan setelah
tanaman berumur 2 bulan . Pemupukan Ures, TSP
dan KCL dengan dosis musing-masing 150 kg
N/a, 150 kg Pha, dan 150 kg K/ha diberikan 3
winggu setelah mnam | Perlindunpan terhadap se-
mngan hama dun penyakil digonakan Cyper-
methrin 20 EC dan Propineh 70 WP dengan dosie
nusing-masing 2.5 1ha (kosentrast 2 ml/1 air)

fan 25 k/ha (Konsentrasi 2 /1 air). Penyiraman

Tabel |.Waktu panco terna mentha
Table 1. Harvestiag time of meatha berbs

Variclas Lokasiflocation
Vaneties Nagasan Cibadak Cimanggu
Marisetclat tazagus/ D) altes ploatiey
M. arvensis Jombang 93b % h 62h
"Taiwan 95b 48h 64b
var, Javanica 98b a1b 66 b
Tempaku 106 102 %
M. piperita Black Milchamy 102 98 T4
New Zealand 104 100 76

b = Berhunga Flowering
dilakukian  setiep hari, bila hari tidak  hujan.
penyiangan terhadap gulma dilukukian seminggu
sekali.

Waktu panen untuk tiap vanetas di masing-
masing lokasi tertern pada tabel 1. Bagi tanaman
yang tidak berbunga panen dilukukan  serelah
tanaman  menunjukkan  pertumbuhan  vegetatif
maksimum, sedangkan bagi tanaman yang her-
bunga dilukukan saat tanaman berbunga 50 %
dari jumlah populasi . Panen dilakokan dengan
julie memotong temanya (batang dan daun) de-
ngan sahit diatas permukaan tanah

Pengamatan  karnkier  morfologi  dilakukan
terhadap 10 tanaman contoh erdin dari @ tinggi
tmaman  (1'1), diameter batang (Db, Jumlah
cabang (Jc), jumlah daun (Jd), panjang daun (Pd),
lchar daun (Ld), tebal daun (Td), bewt tema
basah Gap rumpun wnaman (Brb/t), berat lema
kering angin tiap rumpun tanaman  (Brik/t), Hasil
minyak (Hm) dan kadur minyak (Km) dilakukan
di laboratorium dengan penyulingan uvap (warer
and steam distillation), memaokai sistem kohobasi
serta pemanasan langsung dengan api.

Hubungan antara  karakter morfologi  dengan
hasil minyak dan kadar minyak baik hubungan
secary langsung  maupun tidak langsung, ditentu-
kan dengan menggunakan analisis lintas (path
analysis) mengikuti SINGH dan CHAUDHARY
(1979). Untuk menghitung  besammya  pengaruh
langsung (koefisicn lintas) yang merupakan per-
bandingan antra  simpungan  baku  pengarub
penyebab dengan simpangan buku total adalah
dari persamaan hubungan lintas sebagai benkut :



Bul. Littro Vol. VI No. 1, 1991

—_ -1 - 1r -
rly 12 .9l Pl
r2.y 2.1 122 2.9 | P2
9.y 0.1 92 .00 | P

L -4 p- — - R

riv =Koensien korelasi genotipa antara parame-
Aer Ke-i yang diamati dengan hasil

rij =Koefisien korelasi antara parameter i dan j

Pi =Kocfisien lintas antara parameter ke-i yang
diamati dengan hasil

Besarnys  pengaruh Jangsung  sisa (residual
effect) selnin  parnmeter  yang  dikaji  dapal
dihitumg dari persamaan berik ¢

}'Ry=( l-rijpi)lrz

Menurut SINGH dan CHAUDHARY  (1979),
‘cara untuk penafsiran kocfisien lintas adalah seba-
gai berikut @

1. Apabila koefisien korelasi antara faktor penye-
bab dengan akibat  hampir sama dengan
koefisien lintasnya maka Korelasi  akan
menunjukkan hubungan yang schenamyi dan
seleksi lungsung  terhadap Sifat wersebut akan
sangal efektif,

2. Apabila koefisien korelasi positif tewpi koe-
fisien hntasnya negatl atan kecil, maka
penyebab hubungan tersebut adalah — penga-
ruh tidak Langsung dan untok seleksi vang
diperhatikan adalah pengarub tidak langsung
tersebut,

3. Apabila koefisien korelasi negatif dan koe-
fisien lintusnya positif ati tinggi, maka dwsa-
hakan memperkeci] pengarsh tidak langsun;
untuk memperoleh pengaruly langsung,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penampilan rerata hasil minyak, kadar minyak,
dan karakter morfologi yang diamati di ketiga
fokasi dapat dilihat pada tabel 2. Baik penampilan
hasil minyak, kadar migyak maupun kamkter
morfologi yang diamati berbeda nyata.

Untuk merduga hubungan antara  karukter
morfologi maupun dengan hasil minyak dan kadar
minyak dihitung koefisien korelasi genotipa, yang
tertera pada tabel 3. Sedang untuk mengetahui
pengaruh langsung (koefisien lintas) dan penga-
mhb tidak fangsung dan karakter morfologi lain
yang berkaitan dapat dilihat pada wtbel 4 dan
‘Tabel 5. Pada Tabel 6 dan 7 dapat dilihat analisis
lintas untuk menduga peran sedap Karmkier mor-
fologi terhadap hasil minyak dan kadar minyak,

Hasil minyak (Hm) dan kadar minyak (Km)
berkorelasi genotipa sangat nyata dengan panjang
daun (Pd), berat tema basah tiap rumpun tanaman
(Brh/t). berut terna kering angin tiap rumpun
unaman (Brk/t), sedang Korelasi diameter batang
(Dh) dengan hasil minyak nyata dan dengan
kadar minyak tidak nyata, berturut-turut dengan
kocfisien korelasi sebesar rp | = 0.5287;
r5.10=.7739; 13 10 = 0.8744 19 1) = 0.8308;
511 = 0.6978; rg | = 07646, ry || = (.7081;
.11 = (.9751 (Tabel 3).

Hal ini berarti kenaikan ukuran panjang daun,
berat terma basah Gap rumpun tanaman, berat
(eria Kering angin tiap rumpun tanaman berakibat
meningkatnya hasil minyak dan kadar minyak.,

Pada Tabel 3, dapat dilibat babwu jumlab
cabang (Jc) dan jumlah daun (Jd) berkorelos.
Gdak oyma dengan hasil minyak dan kadar
minyuk, i bertentangan  dengan  pendapal
GUENTHER  (1952). babwa semnakin  banyak
cabang dan daun semakin besar hasil minyak dan
kadar minyak. Hat ini dapat tegadi Karenan daun-
daun yang terletak pada cabang-cabang bagian
bawah sudah banyak yang gugur karena peristiwa
senescence (penuaun), schingga tidak ikut ter-
hitung, hegitu pula dengan cabung-cabang bagian
bawah sudah banyak yang kering.
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Tabel 2. Penampilan hasil minyak. kadar minyak dan karakter morfologi 6 varictas mentha
di Kebun Percobaan Nagusari, Cibadak dan Cimanggu

Tabel 2. Yield performance of oil yield, od content and morphologhical characters of 6 varicties

at Nagasari, Cibadak and Cinjanggu Experimental Garden

Varietas Husil  Yield Karakter morfologi
Varjeties Morphological characters
Vi Hm Km T Db Je id Pd Ld T Byt Bkt
(TonMHa)y (%) {mm} (mm) (mm) (mm) (mm) (er)  (gr)
l’. arembs Jombeog W28 1537 54225 F2R00 1T165s  lAL4a25e  aS735b ILMIAD  DISIDL M8A6001a 7;4:.
Tateuo padl 1) 14290 632.46Ab  320TL ISTOW0b  L40T6he  ALSSEN 20431K O 14dhe 2198256 62.757hH
war, Javenice TRI4% e QITRe  #6)T730e 450 SE508d  E33A234 35408 7AT01 0096 2641944 TGAING
Tampaku TR VTING MA2ibd LA0ed JIASOM IDALZI0:  2TAMM 0S¢ 030c  147.802d 43ABA ¢
M, plperits Alck Mitcham 114 G491 e TaLzine ISd:  J4TARIe  IMVAABe B0853c 20.203bc  QUIS&R  |8256 e SRINOD
Now Zewhnd Tad 05)7e 2722880  a0ded I34TSc LIN2MIbL 25 Mdw 162354 004)c  143921d SN
(.'V () 25 0080 sy 1394 3764 jan 297 e 2545 LR 5510
Reram ustuk 3 lokar! 13707 0.946 839,343 uw 136,208 1238958 3233z 01 0153 Wen  en283
Awrage st § bcating
Rernm KP, Nagaaark 15200 0978 AT JORK 172508 1471279 A608E 26013 0426 29441 bRass
Awrage Nagesar) £EG
Worata KF Ckampek 25564 1954 75404 2574 164500 13T 056 AL.240F 0304 PLLARL] LUY M)
Awnage Clbedad £CG
Rerats KF Clananggu 5,969 0127 562.6a 21306 TLaw ALIE 40 15888 nrss 3480 M

Awiage Clunauges E0G

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada tiap kolom tidak berbeda ayata menurut DMRT pada tamf 5 %
Numbers followed by the same letter within each cotuma are not significantly different according 10 JIMR Tt 355 leve!

unjang dinm Korelasi sangal nyatg don ber-
pengaruh langsung terhadap hasil minyak (Hm)
maupun kadar minyak (Km) yuitu sebesar rggqy,, =
(L7739; P5 = 0,7751 untuk hasil minyak dao
rskm = 0.6978: P5 = 0.9131 unwk kadur minyak

{Tabel 6 dan 7), oleh karena it panjang cdaun
dapat dipakai sebugai Kurakier morfologi otama
untuk  hasil  minyak  maonpun Kadar  minyak.
Seleksi terhadap panjang dmm ini akan sang:n
cfektif, Hal ini dapat dimengerti, semakin besar
ukuran panjang duwun, semakin besar puli hasil
minyak dan kadur minyiaknya, ini sependapat
dengan GUENTHER (1952) bahwa  dibelaian
daun terdapat paling banyak Keleojar-kelenjur
(plandula) minyuak, baik pada epidenmis atas mau-
pun hawah ( DEPKES, 1978),

0

vy

Pengarub Lingsung 1ebal daun (Td), berat terna
basah tiap numpun tmaman  (Brb/t) dan berat
tema. kering angin Gap rumpun naman (BrkA)
terhadap hasil minyak juga besar diban-dingkan
dengan  karakter  morfologi  lainnya, masing-
masing Pz = 0.5385 : Pg = 0.5935 dun Py =
04604, Sedangkan yang herkorelasi sangat nyuta
dengan hasil minyak ndaluah berat tema busah tap
rompun anaman dan berat terna Kering angin tap
rumpun @anaman, masing-masing gy, = 0.8744
dun O1m = 0.8308 (Tubel 6),

Korelusi antara Db dengan Hm nyat, leap
pengaruly langsungnya dengan Him Recil, yait Py
= -(1.0208, hal ini menunjukkan babwa penvebab
korelasi yang nvata tersebut adalah pengaruh
tidak langsung melalui Pd (Par235 =07061), 1.J
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Tabel 3. Koetisien korclasi genotipa diantara karakter morfologi yang diamati
di Kebun Percobaan Nagasari, Cibadak dan Cimanggu.

Tahle 3. Genotype coeficient of correlation among all morphological characters
measured at Nagasari, Cibadak and Cimanggu Experimental Gardép,.

Karakter morfologi
Morphological characters

T D le M P Id Td Brb/l Hrk/t Hm Km

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (5) (%) (10} (1)
11 1000 024%  -0p&33 0AdE 0238 Ly 04708 Qw7 n a3 X7 0.0260
P 10000 =R2ESSTT -0S922°t QEISIYT QMOMTT  0494'' 024 08AD'c  DAZAT  O417e
33 1,000 GESDETT  —0.4DAZ'C <078530  —0ESS2't ~03089  —p2iy 11433 02453
an TR w0 344 UMY ~O3HRYT 040 —0.0972 6153 01934
s.7u L1000« OIS 0TS oMot 08011t 0T 040784
aLe 1000 DATT RIS 079 Guo 03180
T L1eco 06636 0L60T' 02380 ansis
o lirbr 1005 rsanrs 08744 NS48+~
Bk 11000 0aMEt 0.0
10, My 16000 09751

* o Nyat pada wnl S5 Siemifcant il 5 % Jevel “*:Nyaw pada taraf 1% Significant at | 55 fevel

Tabel 4. Pengarub langsung (diugonul). pengaruli tidak langsung dan koefisien korelasi (r iHm)
antara semua Karakter morfologi terhadap hosil minvak 6 varietas mentha
di Kehun Percobaan Nagasari, Cibadak dan Cimunggu.

Table 4. Dircet (diagonal) and indirect effects of correfation coeflicient (r iHm) among all
morphological characters tor oif yield of 6 mentha varieties at Nagasari, Cibadak,
and Cimanggu fixperimental Garden.

Karakter morfologi
Moarpholagical characters

ji) Dh Ie Jd Id I Td Brb/i Brkit riHm

(1) (Z (3 {1) (5) {6) (N (8) (9) (10)

;LT =037 ~0.0052 ~002% -0.0629 nim ~0058% 02335 02254 0,201 03820
Lo 04y 00208 -n2ass n.0Aas 0.7061 ~1.1424 04517 04875 38517 05287
5. 0033 unesy o0y -0 -0.3702 0s39 ~0.As0%, ~0L46R5 ~0Lo PNTEH
4 d -0.112 «00123 0314 _-om ~0.2730 09168 - yL2y 00898 ~1h0444 01539
1.pd ~0.1251 -00193 ~0.1630 081§ o133t ~107KS CRET 03644 04149 0,711y
6. Ld 00247 00129 -0.2850 06008 06424 =12 vas2y 04478 03416 04101
L4 ~0.2480 -0.0186 03226 0.082% 15339 =1 0582 0.538% 0,3%2% 03051 027259
el -02000 ~nuLzL ~0.07t vuss 05475 -0.9425 03574 nsas 04857 08344
L8 T -0.2303 ~ 0015 ~0.0%07 00139 00804 =0,4318 03569 035874 At HINK

Hm : Keefisien korelasi hasil minsak

Correlitton coetiicieat of oif yrohd
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“Tabel 5. Pengaruh langsung {diagonal), pengaruh tidak langsung dan koefisien korelasi (r iKm)
antara semua karakter morfologi terhadap kadar minyak 6 varietas mentha
di Kebun Percobaan Nagasari, Cibadak dan Cimanggu.

Table 5. Direct (diagonal) and indirect effects of correlation coeflicient (r 1km) among all
morphological characters for od contenl of 6 mentha varieties at Nagasar,

Cibadak and Cimanggu Experimental Garden.

Karukier morfologi

Morphological characters

Tt Db lc 1d rd 14 Td Brivt Hrk/t rikKm

(1) {2) (3) {4) (5) (6) (7 () (9) (10)
LT LoMst D00 ~00)T7  OONTh 03I -0OMS  -010W 04T 0400 00k
Lo ol 0T -0l -00AM  OASM 0S8 —LIST D9 02T 04Im
18 onm  -0219% 02803 QoR —Oals 0488 0157t —0068T  -0DEsH 0249
) —aaers  —0aTl 0L Q10T -maM1 04303 QI -0D4  -DOER? 02984
5.8 ~Q08T4 03645 =011 -0.0393 0913 ~0.520h 01605 n22 03478 na97R
sLd Lams 031 -0311T 04763 Wiess _-061%  -BiMm Q4T 4208 0JIA0
nTe _aaTsy BaSed -0230)  -0fe2)  Os) 05N O €19 mamy QQin
8. Brba ca1ss 0230 ~00TS  -0QI6]  OST  -04bSS <M1z D20 03TT 0Tu
9, By —0.16049 02194 =0.0670 =N 0.6228 ~0.4577 ~0.1 430 oS 0.2788 oL

TIKm: Koefisicn korelasi kadar munyak
Carrelation coefficicat of oil content

(Parag = - 1.1428 ), Td (Par27 = 0A4817) dan
Brb/t (ParaR = 0.4875) (Tabel 4),

Korelasi Brb/t dengan Brk/t sangat nyati, etapi
pengaruh langsungnya dengan Km kecil yuitu I'g
=0.2350; Pg = (.2745 (Tabel 7). Halini juga me-
nunjukkan bahwa penyebab korclasi yang sungat
nyata antara Brb/t dan Bri/t dengan kadur minyak
(Km) adalah pengaruh tidak langsung melalui Pd
(Pgrgs5 = (.8682) dan Ld (Pgrg6 = -0.4635). Hul
ini dapat dimengerti karcna  Pd berkolerasi nyatu
dengan L.d sebesar 156 = (.8587, schingga semi-
kin besar panjang daun semakin besar pula lebi
dinnya,

Pengaruh langsung sisa Hm dan Km adkilah
kecil sckali, ini menunjukkun bahwa tidak ada
pengaruh lain diluar yang ditelid,

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menujukkan balwi pan-
jang daun, berat lerma basali  tap  rumpun

52

tanaman, bemt tema Kering angin gap nampun
tnaman  wempunyil  korelust - penotipa yang
sangat nyata dengian hasii minyak  dan kadar
minvak. Seding korelasi dumeter batung dengan
hasil minyuk nyata dan.dengun Kudie minyak
tidak nyata, tetapi pengaruh langsung diameter
hatung terhadap hasil minyak kecil,

Analisis linas (path analysis) menunjukkan
baliwa pengaruh langsung dun pengarull tidak
langsung panjung daun sangat nyata terhadap
hasil minyuk  dan  kadur  minyvak.  Pengaruh
langsung yang nyata berikutnya terhadup hasil
minyak adalah lebar daun, ehal daun, bert (emi
husah tap rumpun woaman, berta terma Kering |
angin tiap rampun @oaman, dan korelasi yang
sangat nyata dan besar terdapa pada berat terma
basah tap rumpun wnaman dan berat kering
angin fap rumpun anwman. Panjang daun dapst
dipakai sehugai karakier morfolagi (Komponen)
seleksi utama, diikuti oleh bemt termin Rezing
angin Gap rumpun tanaman untuk mendapatkan
hasil minyak don kadar minyak yang tinggi,
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‘Tabel 6. Analisis Tintas karakier morfolog terhadap
hasil minyak (Hm} 6 varictas mentha di Kebun
Percobaan Nagasan, Cibadak dan Cimanggu
Tuble 6. Path analysis of morphologic! characters for oit
yield (Hm) of 6 memtha varteires al Nagasari,
Cibadak and Cimunggu Experiments! Garden

Tabel 7. Analisis lints karakter morfologi tgrhadap
kadar minyak (Km) 6 varietas mentha di Kehun
Percobaan Nagasari, Cibadak dan Cimanggu

Table 7. Patl analysiy of morpholkegical characters for oil
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Pengaruh sisa(residu) kecil, ini menunjukkan
buhwa tiduk ada pengaruh kurakier morfologi lain
selain yang ditchin,
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